
ABSTRAK 

 

 

Skripsi dengan judul “Determinasi Faktor yang Mempengaruhi 

Pembiayaan Bermasalah pada Bank Pembiyaan Rakyat Syariah di Indonesia” ini 

ditulis oleh  Dwi Sulistyoningsih, 17401163404, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, Jurusan Perbankan Syariah, Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 

dibimbing oleh Hj. Amalia Nuril Hidayati., M.Sy.   

Penelitian ini dilatar belakangi oleh besarnya pembiayaan bermasalah 

pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di indonesia. Pembiayaan bermasalah 

pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia dinilai sangat tinggi 

dibandingan dengan lembaga keuangan lainnya. Besarnya pembiayaan 

bermasalah pada Bank Pembiayaan Rakyat syariah melebihi ketentuan dari Bank 

Indonesia sebesar 5%. 

Tujuan dari penelitian ini ada lima yaitu untuk menguji pengaruh CAR 

terhadap pembiayaan bermasalah atau Non Perfoming Financing (NPF) pada 

BPRS di Indonesia, menguji pengaruh FDR terhadap pembiayaan bermasalah atau 

Non Perfoming Financing (NPF) pada BPRS di Indonesia, menguji pengaruh 

GDP terhadap pembiayaan bermasalah atau Non Perfoming Financing (NPF) 

pada BPRS di Indonesia, menguji pengaruh inflasi terhadap pembiayaan 

bermasalah atau Non Perfoming Financing (NPF) pada BPRS di Indonesia dan 

menguji pengaruh CAR, FDR, GDP, inflasi secara bersama-sama terhadap 

pembiayaan bermasalah atau pembiayaan bermasalah atau Non Perfoming 

Financing (NPF) pada BPRS di Indonesia.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis pendekatan 

kuantitatif. Jenis analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

asosiatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Teknik 

pengumpulan data melalui website resmi otoritas jasa keuangan dan badan pusat 

statistik. Metode analisis datanya menggunakan uji asumsi klasik dan uji hipotesis 

(uji T, uji F dan uji R2), pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan 

SPSS16.0 For Windows.  

Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa variabel CAR berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Non Perfoming Financing (NPF) BPRS di 

Indonesia. Variabel FDR juga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Non 

Perfoming Financing (NPF) BPRS di Indonesia. Variabel inflasi juga 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Non Perfoming Financing (NPF) 

BPRS di Indonesia dan variabel GDP tidak berpengaruh signifikan terhadap Non 

Perfoming Financing (NPF) BPRS di Indonesia. Hasil dari Uji F diketahui bahwa 

secara bersama-sama variabel Capital Adequency Ratio (CAR), Financing to 

Deposite Ratio (FDR), Gross Domestic Product (GDP), dan inflasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Non Perfoming Financing (NPF) pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia. 
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ABSTRACT 

 

 

The thesis with title "Determination of Factors Affecting Problem Funding 

at Pembiayaan Rakyat Islamic Bank in Indonesia" was written by Dwi 

Sulistyoningsih, 17401163404, Faculty of Islamic Economics and Business, 

Department of Islamic Banking, Institute of Islamic Studies in Tulungagung, 

guided by Hj. Amalia Nuril Hidayati., M.Sy. 

This research is motivated by the amount non perfoming financing at the 

Pembiayaan Rakyat Islamic Bank in Indonesia. non perfoming financing at the 

Pembiayaan Rakyat Islamic Bank in Indonesia is considered very high compared 

to other financial institutions. The amount of problem financing at the 

Pembiayaan Rakyat Islamic Bank exceeds the provisions of Bank Indonesia by 

5%. 

The purpose of this study is five, namely to examine the effect of CAR on 

problem financing or Non-perfoming Financing (NPF) on BPRS in Indonesia, 

examine the effect of FDR on problem financing or Non-perfoming Financing 

(NPF) on BPRS in Indonesia, examine the effect of GDP on problem financing or 

Non-perfoming Financing (NPF) on BPRS in Indonesia, testing the effect of 

inflation on problem financing or Non-perfoming Financing (NPF) on BPRS in 

Indonesia and examining the effect of CAR, FDR, GDP, inflations on problem 

financing or problem financing or Non Perfoming Financing (NPF) at BPRS in 

Indonesia. 

The approach used in this research is a quantitative approach. The type of 

analysis used in this study is associative analysis. The data used in this research 

is secondary data. Data collection techniques through the official website of the 

financial services authority and the statistical center. The data analysis method 

uses the classic assumption test and hypothesis test (T test, F test and R2 test), 

data processing in this study using SPSS16.0 For Windows. 

From the results of this study, it was found that the CAR variable had a 

negative and significant effect on Non Permorfing Financing (NPF) of BPRS in 

Indonesia. The FDR variable also has a negative and significant effect on Non 

Permorfing Financing (NPF) of BPRS in Indonesia. Inflation variable also has a 

negative and significant effect on Non performing financing (NPF) BPRS in 

Indonesia and the GDP variable has no significant effect on Non Performing 

Financing (NPF) BPRS in Indonesia. The results from the F Test it is known that 

variables with the Capital Adequency Ratio (CAR), Financing to Deposite Ratio 

(FDR), Gross Domestic Product (GDP), and inflation have a positive and 

significant effect on Non perfoming Financing (NPF) at the Pembiayaan Rakyat 

Islamic Bank in Indonesia. 
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